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ABSTRAKSI 

 

Mobile phone merupakan salah satu hasil kemajuan teknologi yang banyak 

digunakan. Feature yang banyak digunakan dalam mobile phone adalah SMS. 

Kendati demikian, bagi pengguna SMS yang berkesibukan tinggi, penggunaan 

feature ini tidak efisien dari sisi waktu. Bagi kelompok orang gaptek, menuliskan 

SMS merupakan sesuatu yang sulit untuk dilakukan. Sementara bagi orang yang 

tengah mengemudi, SMS merupakan aktifitas yang dapat membahayakan nyawa 

orang lain dan diri sendiri. 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti akan membuat alat bantu menulis 

SMS. Alat bantu ini bekerja dengan mengubah suara ke teks, sehingga 

memudahkan penggunanya dalam menuliskan pesan. Dalam proses 

pengubahannya, alat bantu ini menggunakan metode Hidden Markov Model 

dimana algoritma Baum Welch akan digunakan untuk pemodelan, dan dalam 

pengenalan menggunakan algoritma Viterbi. 

 

Setelah melakukan serangkaian pengujian, metode Hidden Markov Model mampu 

menghasilkan akurasi cukup baik yaitu 89,058% dengan feature extraction 

MFCC, window  size 3ms dan jumlah state 17. 
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ABSTRACT 

 

Mobile phone is one of the modern technologies used by many. One of the best 

feature that mobile phone can offer is Short Message Service (SMS). This feature, 

however, is not very efficient for those who don't have enough time to learn. As 

an example, those who don’t have knowledge about technology, especially about 

mobile phone, texting can be a very difficult thing to do. Texting can also be 

dangerous for people who are driving. 

 

Based on those facts above, the writer is going to develop a tool for texting. This 

tool works by converting voice to text which will help people in texting. This tool 

uses Hidden Markov Model method in which Baum Welch algorithm is used for 

modeling and Viterbi algorithm is used for recognizing. 

 

After doing several tests, Hidden Markov Model method is accurate enough; it is 

about 89.058%, with MFCC feature extraction, 3ms for window size, and 17 for 

the states. 


	cover
	05-070_1
	05-070_2
	Pernyataan
	MOTTO DAN PERSEMBAHAN
	publikasi
	abstrak
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI2
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB I
	BAB II
	Gambar 2.3. Skema ilustrasi feature extraction.
	Sinyal suara dibagi menjadi beberapa frame, dimana masing-masing frame yang diperoleh dijadikan window untuk meminimalisir gangguan spektral sinyal yang terputus pada awal dan akhir dari setiap frame. Window didefinisikan sebagai berikut :
	w(n) ; dimana 0 ≤ n ≤ (N-1)      (2.1)
	N merupakan jumlah sampel pada setiap frame-nya. Hasil dari window adalah sinyal (y(n)) dan didefinisikan sebagai berikut :
	𝑦,𝑛.=𝑥,𝑛. 𝑤,𝑛. ,dimana 0 ≤ n ≤ (N-1)  (2.2)
	Hamming window, w(n), yang digunakan dalam pengerjaan dihasilkan dari :
	𝑤,𝑛.=0.54−0.46 𝑐𝑜𝑠,,2 𝜋 𝑛-,𝑁 − 1... ,dimana 0 ≤ n ≤ (N-1)        (2.3)
	Tujuan dari window adalah mempermudah sample agar berada di tengah window. Karakteristik ini berpasangan dengan overlap-nya guna memperhalus perubahan parameter. Fast Fourier Transform diterapkan untuk membagi sample mejadi beberapa window, yang akan ...
	FFT pada himpunan N sample [XRnR] didefinisikan sebagai berikut :
	,𝑋-𝑛.= ,𝑘=0-𝑁−1-,𝑋-,𝑘-,𝑒-,−2𝜋𝑘𝑛-𝑁..... ,dimana n = 0,1,2,3,… N-1  (2.4)
	Pada umumnya XRnRs merupakan angka yang komplek. Rangkaian hasil dari XRnRs diinterpretasikan sebagai berikut :
	Ketika n = 0, keadaan frekuensi saat kosong.
	Ketika 1 ≤ n ≤ (N/2 - 1), keadaan saat frekuensi bernilai positif (0 < f < FRsR/2).
	Ketika N/2+1 ≤ n ≤ N-1, keadaan saat frekuensi bernilai negatife (FRsR/2 < f < 0).
	Fs merupakan frekuensi sample. Hasil yang diperoleh merupakan spektrum atau periodogram. Seperti yang telah diketahui, frekuensi sinyal suara tidak menggunakan skala linear, sehingga untuk setiap tone diukur dengan menggunakan Hz.
	Skala Mel frequency merupakan  frekuensi linier yang berada di bawah 1000Hz dan logaritma di atas 1000Hz. Berikut ini adalah hubungan antara Mel frequency (disebut juga Mel’s) dan frekuensi yang dinyatakan dalam Hz (G Hemantha Kumar dkk, 2006):
	Mel(f) = 2595 x log(1+f/700)          (2.5)
	Selanjutnya spektrum log Mel frequency dikonversi kembali menjadi basis waktu menggunakan DCT (Discrete Cosine Transform). Hasilnya adalah MFCC dan dihitung dengan cara sebagai berikut :

	BAB III
	PPBAB III
	METODOLOGI DAN DESAIN
	Bab ini menjelaskan mengenai bagaimana data suara diperoleh. Setelah memperoleh data suara, data diekstrak dan dilanjutkan dengan pembentukan model (training) dengan menggunakan algoritma Baum Welch. Setelah sistem memiliki model, sistem diuji untuk m...
	3.1. Data Suara
	Proses perekaman  data suara yang dilakukan adalah merekam setiap kata yang digunakan sebanyak 60 kali. Setiap kali merekam data suara, peniliti memotong bagian awal dan akhir dari sinyal suara yang tidak terisi. Hal ini dilakukan dengan tujuan memper...
	3.2. Gambaran Umum Sistem
	Aplikasi yang dibangun ini merupakan aplikasi yang mengkonversi suara menjadi teks. Proses pengkonversian suara menjadi teks dilakukan dengan menggunakan metode HMM (Hidden Markov Model). Sedangkan bahasa program yang digunakan adalah matlab dan java.
	3.3. Feature Extraction
	3.4. Proses Pemodelan (Modeling Process)
	Berdasarkan hal yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, agar suatu sistem dapat mengenali suara, dalam kasus ini sistem dapat menuliskan kata yang diucapkan maka sistem terlebih dahulu memiliki model suara dari kata yang telah diberi label. Mekanis...
	Gambar 3.1 menjelaskan mengenai proses pembentukan model yang berjalan pada proses pemodelan. Dimulai dari data suara yang telah disiapkan, diproses untuk menghasilkan MFCC yang kemudian akan dibentuk model dengan menggunakan algoritma Baum Welch. Set...
	Gambar 3.1. Blok diagram pemodelan suara.
	3.5. Proses Pengenalan (Recognition Process)

	BAB IV
	BAB IV
	IMPLEMENTASI DAN ANALISA HASIL

	BAB V
	BAB V
	PENUTUP

	Daftar Pustaka
	LAMPIRAN
	LAMPIRAN_2

